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ABSTRACT

This study aims to exmine the effect of ownership structure, board size, firm
characteristics as independent variable toward internal control disclosure as

dependent variable.

This study uses secondary data obtained from the Indonesia stock exchange
(idx). This research using a sample as many as 348 manufacturing companies
registered in BEI year 2014 — 2016. The methods used in this research is purposive

sampling method. Statistical techniques used in this study is a multiple regression.

The results obtained from this research shows the management ownership,
have a significant negative influence on internal control and disclosure. Then the
board size, firm size, and leverage the significant positive influence on the internal
control and disclosure. But not ownership blockholder showed significant results

against internal control and disclosure

Keywords: ownership structure, board size, firm characteristics, internal control

disclosure.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur kepemilikan,
ukuran dewan direksi, karakteristik perusahaan sebagai variable independen terhadap

internal control disclosure sebagai variabel dependen.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang didapat dari Bursa Efek
Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 348 perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014 — 2016. Metode yang digunakan di
dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling. Teknik statistik yang

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda.

Hasil yang diperolen dari penelitian ini  menunjukkan kepemilikan
manajemen, memiliki pengaruh signifikan negatif pada internal control disclosure.
Kemudian ukuran dewan direksi, firm size, dan leverage memiliki pengaruh
signifikan positif pada internal control disclosure. Akan tetapi blockholder ownership

tidak menunjukan hasil yang signifikan terhadap internal control disclosure.

Kata kunci: kepemilikan manajemen, ukuran dewan, Kkarakteristik perusahaan,

internal control disclosure.
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BAB |

PENDAHULUAN

Bab pertama berisikan pendahuluan. Bab ini menjelaskan tentang latar
belakang dilakukannya penelitian mengenai pengaruh struktur kepemilikan, ukuran
dewan direksi, karakteristik perusahaan terhadap internal control disclosure di
Indonesia. Latar belakang dilakukannya penelitian ini akan dijelaskan lebih lanjut
pada sub bab 1.1. Selanjutnya, rumusan masalah, tujuan penelitian serta sistematika

penulisan, masing-masing akan dijelaskan pada sub bab dibawah ini.

1.1  Latar Belakang Masalah

Sistem pengendalian internal merupakan alat manajemen yang berfungsi
sebagai sarana untuk mencapai target kinerja, profitabilitas, dan mencegah hilangnya
sumber daya. Selanjutnya, sistem pengendalian internal membantu dalam
memastikan informasi pelaporan keuangan yang andal dan bahwa prusahaan telah
mematuhi undang-undang dan peraturan (Hunziker 2013; COSO 2004)

Beberapa tahun terakhir, pengendalian internal dan pelaporan sukarela
mendapat banyak perhatian dalam literatur akuntansi oleh profesi, legislator dan
regulator akuntansi (McMullen et al. 1996; Hossain et al. 1995). Perusahaan memiliki
alasan yang berbeda dalam memutuskan pengungkapan (Skinner 1994; Leftwich et
al. 1981). Alasan utamanya adalah untuk memberikan kepastian kepada pengguna
laporan keuangan mengenai kualitas dari pelaporan (Bronson et al. 2006). Untuk

tujuan itulah perusahaan secara eksplisit bertanggung jawab terhadap sistem



pengendalian internal yaitu dengan sukarela mengungkapkan pengendalian internal
mereka atau untuk memberikan informasi mengenai metode/instrument khusus yang
mendukung sistem pengendalian internal. Kesimpulannya ialah sistem pengendalian
internal diasumsikan akan meningkatkan kualitas pelaporan keuangan dan
mengurangi berbagai masalah pemerintahan (Deumes 2004).

Pada tahun 1992, Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway
Commission (COSO) menerbitkan sebah kerangka yang memberikan kerangka kerja
pengendalian internal yang lebih komprehensif. Berdasarkan kerangka kerja
pengendalian internal COSO, pengendalian internal dirancang untuk memberikan
keyakinan yang memadai mengenai pencapaian tujuan dalam tiga kategori (Deumes
2004) berikut:

1. efektivitas dan efisiensi operasi,
2. keandalan pelaporan keuangan, dan
3. kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku (COSO 2004).

COSO menyatakan bahwa perusahaan publik harus melaporkan pengendalian
internal mereka. Dalam hal melaporkan ke pihak luar dalam kerangka ini, COSO
menyebutkan contoh badan sektor swasta seperti the Cohen Commission, the
Financial Executives Institute dan the Treadway Commission framework yang
mendukung pentingnya pelaporan manajemen mengenai pengendalian internal.
COSO selanjutnya mengacu pada calon investor yang memiliki kepentingan yang sah

berkaitan dengan tingkat tanggungjawab manajemen atas laporan keuangan dan



pengendalian internal perusahaan. COSO mencatat bahwa pendapat manajemen
mengenai fitur sistem pengendalian internal sangat penting karena memberikan dasar
penyusunan laporan keuangan. Dalam kerangka ini, COSO memberikan saran
terperinci tentang laporan perusahaan yang terkait dengan pengendalian internal.
Namun, jika hanya hal tersebut yang diandalkan investor harus berhati-hati karena
pelaporan pengendalian internal bukanlah proxy yang memadai untuk
menggambarkan efektivitas sistem pengendalian internal. Dalam hal ini, COSO
menyatakan bahwa pada akhirnya efektivitas pengendalian internal ditentukan oleh
kecukupan sistem, bukan dengan apa yang dikatakan tentang hal itu (Hunziker 2013)

Sejak tahun 2004, pendaftar Securities and Exchange Commission (SEC) di
Amerika Serikat harus mengadopsi Sarbanes-Oxley Act (SOX). Dimana SOX 404
mewajibkan semua perusahaan publik untuk memasukkan laporan pengendalian
internal. Yang berisi pernyataan tanggung jawab manajemen untuk membangun dan
memelihara sistem pengendalian internal yang sesuai dan penilaian manajemen
mengenai efektivitas pengendalian internal atas pelaporan keuangan perusahaan.
Meskipun sampai dengan tahun 2004, perusahaan publik tidak diwajibkan melaporan
pengendalian internal akan tetapi sudah banyak perusahaan publik secara sukarela
yang telah memasukkan laporan tersebut sebelum SOX (Bronson et al. 2006).

Studi mengenai pengungkapan sukarela telah mendapat banyak perhatian
globalisasi pasar keuangan dunia seperti : (Hossain et al. 1995; Botosan 1997)

sebagai contoh studi pengungkapan umum sebelumnya yang mengacu pada berbagai



faktor untuk menjelaskan strategi pengungkapan sukarela perusahaan, seperti: untuk
mengurangi biaya agensi (Leftwich et al. 1981) atau menurunkan biaya litigasi
(Skinner 1994). Eng and Mak (2003) meneliti apakah tata kelola perusahaan
dikaitkan dengan pengungkapan sukarela. Studi mereka menganalisis hubungan
antara struktur kepemilikan, komposisi dewan dan pengungkapan sukarela.
Kepemilikan manajerial dan blockhoder ownership dianggap dua mekanisme utama
tata kelola yang mendukung pengendalian masalah keagenan. Berdasarkan sampel 158
perusahaan yang terdaftar di Singapura, Eng and Mak (2003) menyimpulkan bahwa
kepemilikan manajerial dan kepemilikan pemerintah yang lebih rendah, signifikan
dikaitkan dengan peningkatan pengungkapan sukarela. Namun, total blockhoder
ownership tidak terkait dengan tingkat pengungkapan sukarela.

Terdapat sedikit bukti empiris tentang penelitian yang secara khusus
membahas pengungkapan tentang pengendalian internal dalam laporan tahunan. Studi
yang dilakukan di AS oleh Raghunandan and Rama (1994) mungkin menjadi yang
pertama dalam menyelidiki laporan manajemen terhadap pengendalian internal.
Analisis laporan tahunan perusahaan Fortune 100 pada tahun 1993 menunjukkan
bahwa 80% perusahaan mempresentasikan laporan manajemen mengenai
pengendalian internal. Bagaimanapun internal control disclosure memiliki perbedaan
kualitas dan tingkat detail yang signifikan antar perusahaan. McMullen et al. (1996)
menganalisis perusahaan AS yang secara sukarela melaporkan pengendalian internal.

Studi tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan diantara laporan manajemen



mengenai pengendalian internal dan tidak adanya masalah dalam pelaporan
keuangan. Namun, penelitian tersebut tidak dapat mengungkapkan apakah hubungan
yang ditemukan karena suatu sebab akibat atau keputusan sendiri. McMullen et al.
(1996) menyatakan bahwa dibawah skenario sebab akibat, laporan semacam itu
menyebabkan kemungkinan masalah pelaporan keuangan menjadi lebih rendah
karena langkah tambahan yang diambil sebelum laporan dikeluarkan. Namun, alasan
logis mengapa manajemen secara sukarela memutuskan untuk melaporan
pengendalian internal mereka adalah adanya kesadaran pengendalian manajemen.
Deumes (2004) menyelidiki apakah pelaporan sukarela pengendalian internal
yang dilakukan oleh manajemen dapat dianggap sebagai mekanisme pemantauan
yang mengurangi konflik antara manajemen dan pemangku kepentingan lainnya.
Sampel terdiri dari 149 perusahaan di Belanda yang terdaftar pada tahun 1997.
Berdasarkan konflik agensi, Deumes (2004) menunjukkan bahwa tingkat biaya agensi
ekuitas secara signifikan berkorelasi dengan tingkat pengungkapan sukarela pada
pengendalian internal. Disimpulkan bahwa manajemen lebih luas melaporkan
pengendalian internal jika mencari tingkat pemantauan yang lebih tinggi yang
disebabkan biaya agensi yang lebih tinggi. Namun, tidak berkorelasi dengan proxy
variable biaya agensi dari hutang (yaitu leverage dan proporsi aset yang ada). Selain
itu, pelaporan sukarela mengenai pengendalian internal berkorelasi secara signifikan

dengan firm size.



Bronson et al. (2006) menyelidiki 397 perusahaan menengah AS pada tahun
1998. Hasil penelitian ini memberikan bukti tentang sifat laporan manajemen
sukarela mengenai pengendalian internal sebelum laporan pengendalian internal
dimandatkan dibawah bagian SOX 404. Penelitian ini menganalisis beberapa
karakteristik perusahaan dan pengaruhnya terhadap tingkat pelaporan sukarela. Hal
ini menunjukkan bahwa 36% sampel perusahaan mencakup laporan manajemen
mengenai pengendalian internal dalam laporan tahunan 1998 mereka. Selanjutnya,
kemungkinan pelaporan pengendalian internal meningkat sejalan dengan firm size,
frekuensi rapat komite audit, tingkat kepemilikan institusional, dan memiliki tingkat
pertumbuhan pendapatan yang lebih cepat. Sebanyak 41% dari laporan menyatakan
bahwa kontrol tersebut efektif. Bronson et al. (2006) menyimpulkan penelitian
mereka dengan menyarankan bahwa jika pengungkapan tentang pengendalian
internal bersifat sukarela maka sebagian besar perusahaan tidak akan memberikan
internal control disclosure, sementara perusahaan yang melakukan pengungkapan
tidak akan mengatakan apapun tentang efektivitas informasi pengendalian internal
mereka yang nantinya dapat berguna bagi pengguna laporan keuangan.

Leng and Ding (2011) melakukan penelitian untuk meneliti pengaruh
karakteristik tata kelola perusahaan terhadap internal control disclosure berdasarkan
sampel 1.309 perusahaan non-keuangan yang terdaftar di China pada tahun 2010.
Mereka membangun indeks internal control disclosure berdasarkan delapan kriteria

untuk mengevaluasi kualitas internal control disclosure. Leng and Ding (2011)



menemukan bahwa kualitas pengendalian internal berhubungan negatif dengan
proporsi saham milik negara dan berhubungan positif dengan remunerasi direksi dan
tingkat pendidikan baik direktur maupun supervisors. Selanjutnya, ditemukan
dampak positif yang tidak meyakinkan dari dua jabatan yaitu ketua dan manajer
umum mengenai internal control disclosure. Mereka menafsirkan temuan yang
berlawanan dengan menyarankan bahwa seorang ketua yang juga manajer umum
lebih cenderung memperhatikan perkembangan perusahaan dan memerlukan sistem
pengendalian internal yang lebih baik, yang membuat penerapan pengendalian dan
keterbukaan informasi berkualitas tinggi (Leng and Ding 2011).

Ada Kketerbatasan mengenai penelitian yang meneliti tentang pengaruh
struktur kepemilikan, dewan direksi, karakteristik perusahaan terhadap internal
control disclosure perusahaan. Kebanyakan penelitian sebelumnya dilakukan di
antara negara—negara maju, seperti: Amerika Serikat (Raghunandan and Rama 1994),
Belanda (Deumes 2004) dan di Swiss (Hunziker 2013). Sementara hanya sedikit yang
telah melakukan penelitian di antara negara — negara berkembang. Kondisi tersebut
yang telah mendorong peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang
pengaruh struktur kepemilikan, dewan direksi, karakteristik perusahaan terhadap
internal control disclosure perusahaan dalam konteks lingkungan bisnis di Indonesia,
yang merupakan negara berkembang.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk meneliti pengaruh struktur

kepemilikan, dewan direksi, karakteristik perusahaan terhadap internal control



disclosure perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2014 — 2016. Dengan memahami karakteristik pelaporan pada pengendalian internal
perusahaan dapat dianggap sebagai fungsi pemantauan untuk mengurangi konflik

antara pemegang kewajiban, pemegang saham dan manajemen.

1.2 Rumusan Masalah
Isu mengenai pengaruh struktur kepemilikan, dewan direksi, karakteristik
perusahaan terhadap internal control disclosure perusahaan di Indonesia merupakan
suatu isu yang menarik untuk diteliti karena belum banyak penelitian sejenis yang
dilakukan di pasar-pasar baru di Indonesia. Kebanyakan penelitian sebelumnya
dilakukan di negara-negara maju seperti : Amerika Serikat (Raghunandan and Rama
1994), Belanda (Deumes 2004) dan Swiss (Hunziker 2013) . Dengan dilakukannya
penelitian ini, diharapkan dapat menjawab pertanyaan—pertanyaan berikut:
1. Apakah internal control disclosure berpengaruh negatif dengan kepemilikan
manajemen?
2. Apakah internal control disclosure berpengaruh negatif dengan blockholder
ownership?
3. Apakah internal control disclosure berpengaruh positif dengan ukuran dewan
direksi?
4. Apakah internal control disclosure berpengaruh positif dengan firm size?

5. Apakah internal control disclosure berpengaruh positif dengan leverage?



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dalam sub bab ini akan dijelaskan dua pokok bahasan, yaitu tujuan penelitian
dan manfaat penelitian. Tujuan penelitian akan dijabarkan pada sub bab 1.3.1 dan
manfaat penelitian akan dijabarkan pada sub bab 1.3.2. Adapun sub bab 1.3.2 ini
terbagi atas dua bahasan, yaitu manfaat secara umum yang dijelaskan pada sub bab
1.3.2.1 serta manfaat bagi peneliti dan penelitian selanjutnya yang dijelaskan pada

sub bab 1.3.2.2.

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan pada sub bab
sebelumnya, maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Menganalisis pengaruh internal control disclosure terhadap kepemilikan
manajemen.

2. Menganalisis pengaruh internal control disclosure terhadap blockholder
ownership.

3. Menganalisis pengaruh internal control disclosure terhadap ukuran dewan
direksi.

4. Menganalisis pengaruh internal control disclosure terhadap firm size.

o

Menganalisis pengaruh internal control disclosure terhadap leverage.
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1.3.2 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada berbagai pihak.
Manfaat penelitian secara umum dijelaskan pada sub bab 1.3.2.1 dan manfaat bagi

peneliti dan penelitian selanjutnya akan dijelaskan pada sub bab 1.3.2.2.

1.3.2.1 Manfaat Secara Umum

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan berbagai literatur
akuntansi yang ada, khususnya mengenai mekanisme internal control disclosure pada

lingkungan bisnis di Indonesia.

1.3.2.2 Manfaat bagi Peneliti dan Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
peneliti mengenai faktor-faktor yang berpengaruh dengan internal control disclosure
khususnya terhadap kepemilikan manajemen, blockholder ownership, ukuran dewan
direksi, firm size, dan leverage. Manfaat penelitian ini bagi peneliti selanjutnya

diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya.

1.4  Sistematika Penulisan

Dalam menyusun penelitian ini, sistematika penulisan yang digunakan oleh
penulis adalah sebagai berikut:

Bab | adalah pendahuluan, pada bagian ini menguraikan latar belakang,

perumusan masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan.
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Bab Il adalah telaah pustaka, pada bagian ini berisi landasan teori tentang hal
yang berkaitan dengan internal control disclosure, kepemilikan manajemen,
blockholder ownership, ukuran dewan direksi, firm size dan leverage. penelitian—
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan pengembangan hipotesis.

Bab 11l adalah metode penelitian, pada bagian ini menjelaskan jenis dan
sumber data yang digunakan pada penelitian, variabel yang digunakan , definisi
operasional variabel, metode pengumpulan data dan metode analisis.

Bab IV adalah hasil dan analisis, pada bagian ini menyajikan deskripsi atas
objek penelitian, analisis data penelitian dan interprestasi hasil uji statistik penelitian.

Bab V adalah penutup, pada bab ini berisi hasil dan kesimpulan penelitian
yang dilakukan serta telah disajikan pada pembahasan-pembahasan sebelumnya,

keterbatasan penelitian serta saran untuk penelitian selanjutnya.



